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ABSTRAK 

 

FANTRI ONI, NIM 190301051 “kreativitas Guru Al-Qur’an Hadits 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X di MA Al- Anshor Ambon” 

Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan (FITK), Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon. Dosen 

Pembimbing I Djamila Lasaiba, M.A, dan Dosen Pembimbing II Syamsuar 

Hamka, M. Pd. I. 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui Bagaimana kreativitas 

Guru Al-Qur’an hadits dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas X di MA 

AL-Anshor Ambon. Dan Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang 

mempengaruhi Guru Al-Qur’an hadits dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

Kelas X di MA AL-Anshor Ambon.  

Tipe penelitian ini adalah deskripsi kualitatif, dan penelitian dilaksanakan 

di  Madrasah Aliyah Al-Anshor Ambon pada tanggal 12 Juli sampai 12 Agustus 

2023, subjek dalam penelitian ini 6 orang siswa kelas x dan 1 orang guru mata 

pelajaran Al-Qur’an hadits. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya peningkatan kreativitas 

Guru Al-Qur’an hadits di kelas X MA AL-Anshor Ambon ditandai dengan 

adanya perubahan metode belajar  yang  dapat  menambah  minat belajar siswa 

sehingga pembelajaran yang tercipta terkesan  menyenangkan seperti dari metode 

ceramah ke metode diskusi. Juga kapasitas dan kapabilitas guru dalam menguasai 

ilmu atau mata pelajaran yang diajarkan. Selain itu juga memiliki loyalitas 

terhadap kemampuan siswa dengan selalu mengevalusi dengan memberikan 

pertanyaan diawal pembelajaran. Siap mengambil resiko dari keputusan yang 

dipilih selama tidak bertentangan dengan norma dan moral. Selain itu terdapat 

faktor yang mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa kelas X di MA Al-

Anshor Ambon yaitu: faktor internal meliputi keadaan atau kondisi jasmani dan 

rohani berupa pemahaman siswa karena setiap siswa mempunyai pemahaman 

yang berbeda-beda ketika menerima pelajaran di kelas, kedua faktor eksternal 

berupa fasilitas belajar yang memadai sehingga mempermudah guru dalam 

mengaplikasikan kreativitasnya. 

 

Kata kunci: kreativitas Guru , Al-Qur’an hadits, hasil belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian           

Pendidikan merupakan proses untuk meningkatkan, memperbaiki 

pengetahuan, keterampilan dan sifat serta perilaku seseorang atau kelompok  

berbagai cara dan strategi dalam mencapai tujuan pendidikan.  

الْْمَْثاَلُ نضَْرِبهُاَ للِنَّاسِِۚ وَمَا يعَْقلِهُآَ الَِّْ الْعَالمُِىْنَ وَتلِْكَ   

Terjemahannya: 

“Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami  buatkan untuk manusia; dan 

tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu”. (QS. Al-

Ankabut:43)
1
 

 

Berdasarkan ayat diatas, Allah SWT menjelaskan bahwa peran guru 

sangatlah penting dalam mencapai tujuan pendidikan, karena dengan adanya 

pendidikan maka manusia akan lebih mudah untuk belajar dan mencari ilmu baik 

itu ilmu dunia maupun ilmu akhirat. Setelah mendapatkan ilmu, kita juga dituntut 

untuk mengajarkan ilmu tersebut. Dalam proses mengajarakan ilmu tersebut perlu 

adanya cara maupun strategi yang dipakai oleh seorang pengajar dalam 

menyampaikan ilmu tersebut. 

Berkaitan dengan hal diatas, maka yang dimaksud dengan mengajarkan 

ilmu adalah seorang guru atau dalam artian pengajar atau pendidik. Guru sebagai 

pendidik maksudnya adalah posisi sosial guru benar-benar hanya berada dalam 

                                                           
1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: PT Syamil Cipta 

Media, 2005), hlm. 396 

1 
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ruangan ukuran 8×8 m.
2
 Guru merupakan seorang yang memiliki pengetahuan 

yang luas, menguasai berbagai jenis teori dan praktik pendidikan, serta menguasai 

kurikulum dan metodologi pembelajaran.
3
 

Guru menjadi komponen utama, karena guru sebagai motor penggerak 

lembaga pendidikan khususnya dalam menjalankan perannya sebagai pengajar 

dan pendidik di lingkungan sekolah. Guru juga memiliki tugas untuk bertanggung 

jawab dengan pendidikan muridnya. Guru juga harus memiliki ilmu pengetahuan 

yang selalu berkembang sesuai bergantinya zaman. Tugas setiap guru yaitu selalu 

berusaha meningkatkan mutu pendidikan. Sehingga mampu mengolah proses 

pembelajaran sesuai dengan perkembangan zaman dan perkembangan teknologi.  

Dalam meningkatkan mutu pendidikan, seorang guru dituntut untuk 

memiliki 8 keterampilan dasar mengajar yang dianggap sangat berperan penting 

untuk menentukan keberhasilan pembelajaran. Keterampilan yang dimaksud 

adalah keterampilan dalam mengajar dikelas yang meliputi; Bertanya,  Memberi 

penguatan,  Mengadakan variasi,  Menjelaskan,  Membuka dan menutup 

pelajaran, Membimbing diskusi kelompok kecil, Mengelola kelas,  Mengajar 

kelompok kecil dan perorangan.
4
  

Berdasarkan 8 keterampilan dasar mengajar yang diutarakan diatas, maka 

salah satu diantara kedelapan keterampilan dasar mengajar tersebut yaitu 

keterampilan mengadakan variasi. Keterampilan ini diperlukan agar pembelajaran 

                                                           
2Momon Sudarma, Profesi Guru: Dipuji, Dikritisi, dan Dicaci, (Jakarta, PT 

RAJAGRAFINDO PERSADA, 2014), hlm. 71 
3Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

Pranadamedia Group, 2015),  hlm. 33 
4Susanti A. jurnal DIDIKA: Wahana Ilmiah Pendidikan Dasar, Analisis Keterampilan 

Guru Dalam Mengadakan Variasi Pembelajaran Tematik Kelas 1 SDN 1 Gondang Kabupaten 

Tulungagung  Vol. VI, No. 1: Januari – Juni 2020  
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yang berlangsung dapat menarik dan menambah minat siswa dalam belajar. 

Keterampilan mengadakan variasi merupakan keterampilan guru dalam 

mengaplikasikan berbagai macam kemampuan dalam mewujudkan tujuan belajar 

siswa sekaligus mengatasi kebosanan siswa dan menimbulkan minat, gairah, dan 

kegiatan belajar yang efektif. Penggunaan variasi dimaksudkan agar siswa jauh 

dari perasaan jenuh dan membosankan. Hal ini yang menyebabkan perasaan malas 

menjadi muncul. Pembelajaran tidak seharusnya monoton, berulang-ulang dan 

menimbulkan rasa jengkel pada pribadi siswa. Karena itu keterampilan 

mengadakan variasi dalam proses pembelajaran sangat diperlukan bagi guru 

dalam upaya menjaga dan meningkatkan mutu kegiatan pembelajaran yang lebih 

baik.  

Tugas seorang guru dalam menyampaikan ilmunya juga dapat dinilai 

berhasil atau tidaknya dalam memberikan materi pada proses pembelajaran untuk 

mengetahui berhasil atau tidaknya pembelajaran tersebut, maka dapat dilihat dari 

nilai yang diperoleh dari proses belajar tersebut atau dalam artian hasil belajar. 

Hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada siswa, baik yang 

menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan 

belajar.
5
 Secara sederhana yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah 

kemampuan yang dimiliki oleh seorang anak setelah melalui kegiatan belajar. 

Seiring dengan perkembangan zaman, hasil belajar yang diperoleh oleh siswa dari 

tahun ke tahun kian hari makin memburuk hal ini dikarenakan oleh pesatnya 

                                                           
5Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

PRANADAMEDIA GROUP, 2015),  hlm. 5 
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perkembangan teknologi serta kurangnya kecakapan guru dalam penyampaian 

suatu materi. 

Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal dan 

eksternal namun jika yang menjadi faktornya adalah guru, maka guru sebagai 

faktor eksternal. Dalam mencapai hasil belajar yang maksimal, seorang guru 

dituntut untuk cakap dalam memberikan materi baik itu dalam pemilihan metode 

maupun strategi yang dipakai oleh guru tersebut dalam menyampaikan materi 

dikelas. Berkaitan dengan strategi dan metode maka hal ini berkaitan dengan 

kreatifitas guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kreativitas guru merupakan suatu proses yang dibawakan oleh guru 

menuntun keseimbangan dan aplikasi dari ketiga aspek esensial, kecerdasan 

analitis, kreatif dan praktis, beberapa aspek yang ketika digunakan secara 

kombinatif akan melahirkan kecerdasan dan kesuksesan siswa.
6
 Menurut 

Elizabeth Hurlock “kreativitas adalah suatu proses yang menghasilkan sesuatu 

yang baru, apakah  suatu gagasan atau suatu objek dalam suatu bentuk atau susnan 

yang baru.
7
 Sedangkaan menurut Kattler mendefenisikan  “Kreativitas pada 

dasarnya berkenaan dengan upaya mengenali dan memecahkan masalah yang 

dihadapi secara efektif dan etis".
8
 Kreativitas guru dalam mengajar memiliki andil 

yang besar dalam memotivasi belajar siswanya. Pengembangan kreativitas pada 

bidang pendidikan dapat didorong oleh tiga aspek antara lain; Pengajar yang 

                                                           
6Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: PRANADAMEDIA GROUP, 

2009), hlm. 225 
7Momon Sudarma, profesi Guru di puji, Dikritisi dan Dicaci, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2014), hlm. 73 
8Fitriyani Y, Supriatna, dkk. Jurnal Kependidikan, Pengembangan Kreativitas Guru 

Dalam Pembelajaran Kreatif pada Mata Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar. Vol 7. No 1: 2021 
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menyediakan praktik kreatif dan inovatif, dengan menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung kreativitas siswa dan kepribadian guru yang menjaga sikap 

selalu menerima siswa dan melakukan evaluasi. 

Dalam upaya pengembangan kreativitas guru, ada beberapa hal yang harus 

dimiliki oleh seorang guru yang kreatif diantaranya yaitu 1) Fluency, Artinya guru 

mampu mengemukakan inovasi yang akurat sesuai dengan problematika yang 

berada di dunia pendidikan. Inovasi yang dikemukakan merupakan solusi yang 

akurat untuk mengatasi problematika pendidikan tersebut. Biasanya, inovasi 

timbul secara spontan. 2) Fleksibilitas Artinya guru mampu memberikan sugesti 

kepada siswanya, dalam hal ini, kemampuan ini dapat diaplikasikan untuk 

membuat inovasi baru dengan memperhatikan inovasi yang telah dikemukakan 

sebelumnya. Solusi yang dihasilkan dari pemikiran ini biasanya dapat memuaskan 

berbagai pihak yang tergolong dalam merumuskan suatu pemikiran tersebut. 3) 

Orisinalitas Artinya guru mampu menciptakan inovasi baru. Guru yang memiliki 

kemampuan menciptakan inovasi baru merupakan guru yang kreatif.
9
 

Peranan kreativitas guru tidak hanya membantu kegiatan belajar mengajar 

dengan mencakup satu pada diri siswa saja, dan peran guru sangat berpenguruh 

dalam mengatasi rendahnya prestasi peresta didik. Keberhasilan seorang guru 

dalam mengajar ditentukan oleh beberapa factor, baik faktor internal maupun 

eksternal. Faktor internal yaitu, kepercayaan diri, dan kreativitas guru itu sendiri. 

Sedangkan faktor Eksternal lebih diutamakan pada sarana dan prasarana sekolah 

yang bersangkutan. Setiap kemajuan yang diperoleh seseorang selalu melibatkan 

                                                           
9Muhammad Arif I, Menjadi Guru Kreatif dan Inovatif (Online) 

https://osf.io/chz8k/download/?format=pdf diakses 14 Februari  2023 

https://osf.io/chz8k/download/?format=pdf
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kreativitas. Ketika seseorang menginginkan munculnya efektivitas, efisiensi, dan 

bahkan kebahagiaan yang lebih baik dan lebih tinggi barapa yang dicapai 

sebelumnya, maka kreativitas dijadikan dasar untuk menanggapi.  

Melihat kondisi sekarang ini, disertai dengan perkembangan kemajuan 

zaman dan teknologi ini merupakan tantangan bagi seorang guru Al-Qur’an hadits 

guna untuk memanfaatkan teknologi sebagai sarana dalam berkreativitas dalam 

proses belajar mengajar guna untuk mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri. 

Selain masalah kemajuan teknologi, ada juga masalah yang muncul dari guru Al-

Qur’an hadits dalam menyampaikan materi dikelas yang membuat siswa merasa 

jenuh pada saat menerima materi yang diajarkan. Masalah ini merupakan 

kesalahan dari guru mata pelajaran yang kurang cekatan dalam pemilihan metode 

maupun strategi yang dipakai sehingga materi yang diajarkan kurang dipahami 

oleh siswa karena masih menggunakan metode lama seperti metode ceramah, 

selain itu media yang dipakai oleh guru juga masih kurang menarik minat siswa 

dalam belajar hal ini menyebabkan rendahnya hasil belajar yang diperoleh oleh 

siswa setelah melalui proses pembelajaran. 

Masalah ini harus diperhatikan oleh guru guru Al-Qur’an hadits, agar guru 

tersebut berinovasi dalam meningkatkan hasil dari proses belajar mengajar. 

Seperti melakukan kegiatan belajar yang lebih menarik, mengontrol pekerjaan 

siswa, memberikan tugas atau mungkin membagi siswa menjadi kelompok belajar 

agar siswa saling berdiskusi dan sebagainya, agar anak didik mempunyai peluang 

untuk berperan aktif sehingga siswa mampu mengubah tingkah laku secara lebih 

efektif dan efesien. Mengacu pada latar belakang bahwa masalah kreativitas 
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seorang  guru Al-Qur’an hadits adalah hal yang kursial dalam  proses 

pembelajaran sehingga masalah ini bagi penulis merupakan hal yang menarik 

untuk dikaji dalam  penelitian. Meskipun mungkin sekolah  ini sudah mempunyai 

seperangkat pembelajaran  yang cukup memadai, tetapi perlu dikaji apakah guru 

Al-Qur’an hadits yang mengajar hanya memanfaatkan media yang ada atau 

mempunyai inovasi dan kreativitas dalam pembelajaran atau tidak. sehingga 

kedepannya bisa digunakan bahan masukan bagi seorang calon guru dalam 

mengembangkan kreativitas  dalam pembelajaran.  

Mengingat begitu pentingnya peran guru dalam menentukan hal-hal yang 

dapat dijadikan penguat dalam belajar. Maka guru harus kreatif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. guru juga harus 

memiliki daya imajinasi yang kuat, memiliki inisiatif, bersifat ingin tahu dan 

berani mengambil resiko. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada saat Praktek Profesi Keguruan 

Terpadu (PPKT) pada 20 september 2022 sampai 15 Desember 2022, masih 

ditemukan guru Al-Qur’an hadits yang masih melakukan pembelajaran dengan 

menggunakan media cetak seperti buku paket atau masih menggunakan metode 

yang monoton belum terlihat adanya variasi yang dilakukan oleh guru Al-Qur’an 

hadits sehingga pembelajaran yang terjadi kurang menarik dan juga 

membosankan bagi sebagian siswa. Maka perlu adanya krativitas seorang guru 

Al-Qur’an hadits dalam proses pembelajaran yang dilakukan sehingga 

pembelajaran tersebut dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
10

 

                                                           
10Observasi awal pada 20 september  sampai 15 Desember  2022 
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengambil 

penelitian dengan judul “Kreativitas Guru Al-Qur’an Hadits dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X di MA AL-Anshor Ambon” 

B. Fokus penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah maka fokus penelitian dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. kreativitas Guru Al-Qur’an hadits Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Kelas X di MA AL-Anshor Ambon. 

a. Memiliki daya imajinasi yang  kuat 

b. Memiliki inisiatif 

c. Bersifat ingin  tahu   

d. Berani  mengambil  resiko (tidak takut membuat kesalahan) 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Guru Al-Qur’an hadits dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa Kelas X di MA AL-Anshor Ambon. 

a. Faktor Internal 

b. Faktor Eksternal  

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kreativitas Guru Al-Qur’an hadits dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa Kelas X di MA AL-Anshor Ambon ? 

2.  Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi Guru Al-Qur’an hadits dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa Kelas X di MA AL-Anshor Ambon ? 
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D. Tujuan penelitian  

1. Untuk mengetahui Bagaimana kreativitas Guru Al-Qur’an hadits dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X di MA AL-Anshor Ambon 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi Guru Al-

Qur’an hadits dalam meningkatkan hasil belajar siswa Kelas X di MA AL-

Anshor Ambon 

E. Manfaat penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1) Bagi penulis  

Penelitian ini menjadi pengalaman penelitian yang dapat menambah 

kemampuan berpikir  penulis  dalam  mencari  kreativitas dalam  meningkatkan 

kualitas pendidikan agama islam. Selain itu penelitian ini juga menjadi bahan 

untuk belajar bagi pengembangan kualitas diri. 

2) Bagi masyarakat  

Penelitian ini dapat dijadikan bahan tambahan dalam perbedaan ilmu 

pengetahuan, utamanya  bagi   pendidikan formal yaitu para guru agama islam. 

F. Defenisi Operasional 

1. Kreativitas mengajar guru adalah kemampuan guru yang senantiasa 

mengembangkan metode atau media pelajaran dan mampu menciptakan 

suasana yang menarik dan tenang serta bisa memodifikasiakan pelajaran. 

Kreativitas dalam pembelajaran, juga merupakan hal yang sangat penting dan 

untuk itu guru dituntut untuk mendemostrasikan dan menunjukan proses 
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kreativitas tersebut. Yang dimaksud dengan kreativitas guru dalam penelitian 

ini yaitu: 

a. Memiliki daya imajinasi yang  kuat, merupakan gambaran atau ide-ide  

tentang  sesuatu  yang  ada dalam  pikiran  dan  dan dapat membangun 

imajinasi siswa dalam proses pembelajaran.  

b. Memiliki inisiatif merupakan salah satu bentuk dari hasil kreativitas 

guru dalam mengelola pembelajaran dikelas baik itu dalam 

memecahkan masalah yang dialami di kelas maupun masalah yang 

dialami oleh siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

c. Bersifat ingin  tahu  merupakan  hasrat  yang  timbul  pada diri  

seseorang  guru dalam menggali informasi  dan mengetahuai hal-hal 

yang baru yang terjadi sehingga akan  memperbanyak  ilmu 

pengetahuan dan pengalaman dalam kegiatan belajar. 

d. Berani  mengambil  resiko merupakan sikap tidak takut gagal yang 

timbul pada diri seseorang guru  dalam mengambil keputusan. 

Timbulnya rasa  ini  karena  guru tersebut  yakin akan apa yang ia 

ketahui dan mampu untuk bertanggung  jawab  atas apa  yang  ia 

perbuat dan  juga apa yang diperoleh. 

2. Guru Al-Qur’an Hadits adalah orang yang menguasai ilmu tentang Al-Qur’an 

dan Hadits dan  sekaligus mampu mentransfer ilmu tersebut, mampu 

menyiapkan siswa agar mereka dapat tumbuh dan berkembang, dan mampu  

menyiapkan  siswa untuk bertanggung  jawab dalam  membangun pribadi 

yang diridhoi oleh Allh SWT. 
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3. Hasil Belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa 

setelah menerima materi pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan 

tersebut dapat berupa aspek kognitif, efektif dan psikomotorik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

jenis penelitian ini adalah  penelitian kualitatif  yang memiliki sifat 

deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna lebih 

ditonjolkan dalam jenis penelitian ini dengan landasan teori yang dimanfaatkan 

sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Berbeda 

dengan jenis penelitian kuantitatif, pada jenis penelitian ini, peneliti ikut serta 

dalam peristiwa atau kondisi yang diteliti. Untuk itu, hasil dari riset kualitatif 

memerlukan ke dalam analisis dari peneliti. Secara umum, penelitian kualitatif 

memperoleh data utama dari wawancara dan observasi.
1
 

B. Kehadiran peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti bertindak sebagai 

instrument sekaligus pengumpulan data. Kehadiran peneliti mutlak diperlukan, 

karena disampin itu kehadiran  peneliti  juga sebagai pengumpulan data. 

Kehadiran peneliti yaitu untuk melihat langsung kreativitas guru Al-Qur’an hadits 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas X di MA Al-Anshor Ambon. 

C. Lokasi dan Waktu penelitian  

1. Lokasi penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Al-Anshor Ambon yang 

beralamat di Jln. Imam Al Gajali Air Basar Batu Merah RT 4 dan RW 017.  

 

                                                           
1Muhammad Rahmdhan, Metode Penelitian, (Surabaya: Cipta Media Nusantara (CMN), 

2021), hlm. 6 
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2. Waktu penelitian  

Penelitian ini dilakukan selama satu bulan, yakni dimulai dari tanggal 12 

Juli sampai 12 Agustus 2023.   

D. Data dan sumber data 

   Menurut  sumbernya, data penelitian digolongkan  sebagai data  primer 

dan data sekunder. 

1. Data primer adalah data yang di peroleh atau di kumpulkan oleh peneliti 

secara langsung dari sumber datanya.  Data rimer disebut juga sebagai data 

asli atau data baru yang memiliki sifat up to dote. Untuk  mendapatkan data 

primer,  peneliti harus  mengumpulkannya  secara  langsung. Teknik yang 

dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data primer antara lain 

observasi, wawancara, diskusi terfokus (focus grup discussson FGD) dan 

penyebaran kuesioner.  

Peneliti  menggunakan data ini untuk mendapatkan  informasi secara 

langsung mengenai fokus penelitian dengan  melakukan  wawancara  

kepada para informan, yakni  1 orang guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 

dan 6 orang siswa di kelas X di MA Al-Anshor Ambon. 

2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari 

berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). Data 

sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti Biro Pusat Statistik 

(BPS), buku, laporan, jurnal, dan lain-lain. Pemahaman  terhadap kedua 
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jenis data di atas diperlukan sebagai landasan dalam  menentukan teknik 

serta langkah-langkah  pengumpulan data  penelitian. 
2
 

Adapun data skunder untuk  penelitian ini diambil dari buku, dokumentasi, 

arsip dan berbagai  literatur  yang  berkaitan dengan fokus penelitian dan 

pembahasan.  

E. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari  penelitian  adalah  mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
3
 Teknik pengumpulan data dalam  

penelitian  tentang  kreativitas  guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan  hasil 

belajar siswa Kelas X di MA Al-Anshor Ambon, diantaranya : 

a. Observasi 

Teknik observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap  

gejala  yang  tampak pada objek penelitian. Observasi sebagai alat pengumpulan 

data ini banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku ataupun proses terjadinya 

suatu kegiatan yang dapat diamati baik dalam situasi yang sebenarnya maupun 

dalam situasi buatan.
4
 Dalam kegiatan observasi, peneliti melakukan kegiatan 

untuk meninjau langsung proses pembelajaran dikelas, serta mencatat hal-hal 

penting yang ditemukan pada saat di kelas. 

 

                                                           
2Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (karanganyar: Literasi Media Publishing, 

2015), hlm. 68 
3Sugiyono, metode penelitian kuantitatif  kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), hlm. 224 
4Ahmad Tanzeh, metodologi penelitian praktis, (Jakarta: PT Bina Ilmu, 2004), hlm. 84 
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b. Wawancara 

Wawancara merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan mengadakan  

tatap  muka  secara  langsung  antara orang yang menjadi sumber data atau objek 

penelitian.
5
 Peneliti  berperan  aktif  untuk  bertanya kepada sumber data atau 

informan  agar  memperoleh  jawaban  dari  permasalahan  yang  ada, sehingga 

diperoleh data penelitian. Teknik ini digunakan peneliti untuk mewawancarai, 

guru Al-Qur’an Hadits, dan siswa untuk mengetahui hal-hal yang terjadi dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran berlangsung. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi  adalah  teknik pengumpulan  data yang digunakan untuk 

mencari  data  mengenai  hal-hal atau variabel  yang  berupa catatan,  transkip, 

buku,  surat kabar,  majalah,  prasasti, notulen rapat, agenda dan lain sebagainya.
6
  

Teknik  ini digunakan peneliti untuk mengetahui data tentang profil, visi misi dan 

tujuan MA Al-Anshor  Ambon, data guru, karyawan, dan siswa serta dokumen-

dokumen lain yang berhubungan dengan penelitian.  

F. Analisi Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara sistematis 

transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang telah dihimpun 

oleh peneliti. Kegiatan analisis dilakukan dengan menelaah data, menata, 

membagi menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola,  mensintesis,  mencari  pola 

                                                           
5Ahmad Tanzeh, dkk, dasar-dasar penelitian,(Surabaya:  Elkaf, 2006), hlm. 32 
6Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), hlm. 206 
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menemukan apa yang bermakna, dan apa yang akan diteliti dan dilaporkan secara 

sistematis.
7
 

Miles & Hubberman  mengemukakan  tiga tahapan yang harus dikerjakan 

dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu:  

a. Reduksi Data  

Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan polanya. Data 

yang direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan memudahkan untuk 

melakukan pengumpulan data. 

Pada tahap ini peneliti merangkum, memilih dan mencatat data yang penting 

yang diperoleh dari lapangan. Data yang diperoleh berasal dari hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti kepada para informan. 

b. Pemaparan/ Penyajian Data  

Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun, dan memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian 

data digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai acuan 

mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis sajian data.  Pada tahap 

ini peneliti menyajikan data yang berasal dari hasil wawancara yang sudah 

direduksi dalam bentuk teks naratif. Data disajikan pada deskripsi data dan 

temuan hasil penelitian. 

 

 

                                                           
7Ahmad Tanzeh, dkk, dasar-dasar penelitian, (Surabaya:  Elkaf, 2006), hlm. 168 
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c. Pengambil kesimpulan  

Dari proses reduksi data, penyajian data, peneliti menghasilkan 

pemahaman dan pengertian yang mendalam tentang keseluruhan data yang diolah 

pada tahap ini dicari kesimpulan dari data yang telah direduksi dan disajikan
8
. 

Selanjutnya untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai oleh peserta 

didik, maka diselaraskan dengan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di 

kelas X MA Al-Anshor yakni secara individu > 71 dan ketuntasan klasikal yakni 

80%. 

Data tersebut akan disajikan dalam tabel kriteria nilai konversi sesuai 

dengan pedoman penelitian yang digunakan. Pedoman penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Penilain Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk menentukan hasil 

belajar  siswa 

Interval Nilai 
Klasikfikasi  Frekuensi  Presentase % 

Angka  Huruf  

80 – 100 

66 – 79 

56 – 65 

46 – 55 

0 – 40 

A 

B 

C 

D 

E 

90 % - 100 

75% - 90 

55 % - 75 

40 % - 55 

0% - 40 

A 

B 

C 

D 

E 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Gagal 

 

 

 

                                                           
8Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2005), hlm. 25) 
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G. Pengecekan keabsahan temuan 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dari konsep 

validitas dan krediabilitas. Uji krediabilitas atau kepercayaan terhadapdata hasil 

penelitian kualitatif dilakukan dengan perbanjangan keikutsertaan, ketekunan 

pengamatan dan triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan referensial, dan 

pengecekan anggota. Dalam penelitian ini, uji kredibilitas data atau  kepercayaan 

terhadap  data hasil penelitian kualitatif dilakukan dengan perpanjangan 

keikutsertaan, ketekunan pengamatan , dan triangulasi.  

Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrumen itu sendiri, 

keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Keiku 

tsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu yang singkat, tetapi 

memerlukan  perpanjangan keikutsertaan pada latar  penelitian. 

Ketekunan pengamatan, yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur kedalam situasi yang sangat relevan dengan 

persoalan atau isu yang sedang dicari, jadi kalau perpanjangan keikutsertaan 

menyediakan lingkup, maka ketekunan pengamatan menyediakan  kedalaman. 

Triangulasi  adalah  teknik  pemeriksaan  keabsahan  data  yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk  keperluan  pengecekan atau  

sebagai  pembanding  terhadap data itu. Dalam penelitian ini, digunakan dua 

macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan data yaitu dengan memanfaatkan 

penggunaan sumber dan metode. 
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H. Tahap-tahap penelitian 

Tahap-tahap penelitian dalam penelitian ada 3 tahapan dan ditambah 

dengan tahapan akhir dari penelitian yaitu penulisan laporan dari hasil 

penelitian.Tahap-tahap penelitian yaitu: 

a. Tahapan pra lapangan yaitu tahapan untuk memperoleh gambaran umum 

mengenai latar belakang penelitian dengan melakukan penyusunan 

perencanaan penelitian, memilih lapangan penelitian, melakukan 

permohonan penelitian, menjajaki dan menilai lapangan, memilih dan 

memanfaatkan informan serta mempersiapkan perlengkapan penelitian. 

Tahapan  ini dilakukan  sejak  pertama atau sebelum masuk ke lapangan 

dalam rangka menggali data.  

b. Tahap  penggalian data yaitu  tahapan  untuk  mengeksplorasi  secara  

terfokus sesuai dengan pokok  pembahasan  yang dipilih sebagai fokus 

penelitian, tahap ini  merupakan  pekerjaan  lapangan dimana peneliti 

memasuki lapangan dan ikut serta melihat dan melakukan interview. 

pengamatan dan pengumpulan data serta dokumen, perolehan data 

kemudian dicatat dengan cermat, menulis peristiwa yang diamati kemudian 

menganalisa data lapangan secara interaktif yang dilakukan setelah 

pelaksanaan penelitian selesai. 

c.  Tahap analisa data yaitu tahapan yang dilakukan oleh penulis beriringan 

dengan  tahap  pekerjaan  lapangan.  Dalam tahapan ini penulis menyusun 

hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk selanjutnya penulis 

melakukan analisa data dengan cara mengatur, mengorganisasikan data, 
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menjabarkan data kedalam unit-unit, melakukan sintesa, memilih mana 

yang penting dan membuat kesimpulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan temuan penelitian di lapangan, maka penulis dapat 

menyimpulkan hasil penelitian tentang kreativitas Guru Al-Qur’an hadits dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X di MA AL-Anshor Ambon 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Dalam meningkatkan hasil belajar sisawa kelas X di MA Al-Anshor 

Ambon, proses pembelajaran Al-Qur’an hadits yang dilakukan oleh guru 

adalah dengan mengguanakan atau merubah metode belajar  yang  dapat  

menambah  minat belajar siswa sehingga pembelajaran yang tercipta 

terkesan  menyenangkan seperti dari metode ceramah ke metode diskusi. 

Juga kapasitas dan kapabilitas guru dalam menguasai ilmu atau mata 

pelajaran yang diajarkan. Selain itu juga memiliki loyalitas terhadap 

kemampuan siswa dengan selalu mengevalusi dengan memberikan 

pertanyaan diawal pembelajaran. Siap mengambil resiko dari keputusan 

yang dipilih selama tidak bertentangan dengan norma dan moral. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran Al-Qur’an hadits 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa Kelas X di MA AL-Anshor 

Ambon yaitu: faktor internal meliputi keadaan atau kondisi jasmani dan 

rohani berupa pemahaman siswa karena setiap siswa mempunyai 

pemahaman yang berbeda-beda ketika menerima pelajaran di kelas, kedua 

faktor eksternal berupa fasilitas belajar yang memadai sehingga 

mempermudah guru dalam mengaplikasikan kreativitasnya. 

79 
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B. Saran 

 

Dengan hasil penelitian di atas, maka penulis ingin memberikan saran 

kepada orang-orang yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas oleh 

peneliti, dan pihak-pihak yang dinilai mempunyai tanggung jawab besar dalam 

dunia pendidikan: 

1. Kepada guru untuk terus meningkatkan kreativitas dalam mengajar karena 

begitu pentingnya kreativitas guru dalam pembelajaran tentunya sangat 

berpengaruh dalam pembelajaran siswa dan akan meningkatkan hasil 

belajar yang diinginkan. 

2. Kepada orang tua/wali siswa agar memberikan pendidikan, mengontrol, 

mengarahkan, membimbing, nasehat dan keteladanan yang baik sesuai 

dengan ajaran Islam dan memberikan pendidikan sejak dini kepada anak-

anaknya.  

3. Kepada peserta didik untuk giat belajar dan tidak ada kata bosan dalam 

belajar agar menjadi peserta didik yang berprestasi selama bersekolah, 

karena dengan memiliki minat atau keinginan yang tinggi, hambatan-

hambatan yang berat sekalipun akan dapat deselesaikan dengan baik 

4. Bagi pembaca, hendaknya hasil penelitian ini dapat menjadi sebuah 

referensi dan inspirasi bagi peneliti selanjutnya dengan bidang yang sama. 
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lampiran 2 

 

DATA SISWA DAN NILAI SISWA KELAS X 
 

 



 



 



 



 



 



Lampiran 3 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Lembar Obervasi Guru Al-Qur’an Hadits 
 

 

No Indikator Aspek yang diamati Deskripsi 

 

temuan 

Ada Tidak 

 

ada 

1 Memiliki daya 

imajinasi yang kuat 

a. Mampu memberikan sugesti 

kepada siswa agar mampu 

berimajinasi   dalam   proses 

pembelajaran dikelas. 

 

b. Mampu  menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan 

melalui imajinasi guru tersebut. 

 

c. Mampu mengarahkan siswa ke 

dunia yang lebih nyata dari 

imajinasi yang dipikirkan oleh 

siswanya. 

 

2 Memiliki inisiatif a. Mampu menemukan ide 

 

tersendiri 

 

b. Mampu memberikan solusi atas 

masalah yang dihadapi oleh 

siswa 

 



 



Lampiran 4 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Guru Al-Qur’an Hadits 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana cara bapak memberikan imajinasi kepada siswa agar mamahami materi 

yang bapak jelaskan di kelas ? 

2.
 Bagaimana cara bapak menyesuaikan imajinasi siswa dengan tujuan pembelajaran Al- 

Qur’an hadist ? 

3. Bagaimana imajinasi yang bapak lakukan dapat meningkatkan hasil belajar siswa ? 

4. Bagaimana cara bapak memberikan inisiatif kepada siswa agar mamahami materi 

yang bapak jelaskan di kelas ? 

5. Bagaimana cara bapak menyesuaikan inisiatif dalam belajar dengan tujuan 

pembelajaran Al-Qur’an hadist ? 

6. Bagaimana inisiatif yang bapak lakukan dapat meningkatkan hasil belajar siswa ? 

7. Bagaimana cara bapak merangsang cara ingin tahu kepada siswa agar mamahami 

materi yang bapak jelaskan di kelas ? 

8. Bagaimana cara bapak menyesuaikan rasa ingin tahu siswa dengan tujuan 

pembelajaran Al-Qur’an hadist ? 

9. Bagaimana cara bapak dalam meningkatkan rasa ingin tahu siswa sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar ? 

10. Bagaimana cara bapak mengambil resiko dalam memberikan pemahaman kepada 

siswa tentang materi yang bapak ajarkan ? 

11. Bagaimana cara dan tanggapan bapak dalam mengambil resiko untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa ? 



12. Bagaimana bapak memperhatikaan kondisi siswa di kelas sebelum mengaajar ? 

 

13. Bagaimana kondisi kesehatan anda, ketika melakukan proses belajar mengajar ? 



Lampiran 5 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Siswa 

Identitas subjek 

 

a. Nama :…………………………………………………………………………... 

 

b. Tempat tanggal lahir : ………………………………………………………….. 

c. Jenis kelamin : …………………………………………………………………… 

 

d. Kelas : ……………………………………………………………………………. 

 

e. Alamat : ………………………………………………………………………….. 

 

1. Bagaimana cara mengajar guru Al-Qur’an hadits ? 

 

2. Apakah proses pembelajaran dengan guru Al-Qur’an hadits itu menyenangkan ? 

 

3. Pada saat pembelajaran Al-Qur’an hadits, apakah guru mata pelajaran selalu 

memberikan gambaran terkait dengan materi yang disampaikan ? 

4. Faktor apa saja yang mendukung anda pada saat proses pembelajaran Al-Qur’an 

hadits dikelas ? 

5. Dari faktor tersebut, bagaimana guru Al-Qur,an hadits memberikan solusi atas 

masalah tersebut ? 

6. Media apa saja yang sering digunakan oleh guru Al-Qur’an hadits ? 

 

7. Apakah guru Al-Qur’an hadits selalu menggali informasi tentang materi yang akan 

diajarkan seperti memberikan apersepsi atau gambaran tentang apa yang akan 

dipelajari ? 

8. Metode apa saja yang sering digunakan oleh guru Al-Qur’an hadits, dan apakah 

metode tersebut dapat menarik minat anda untuk belajar ? 

9. sebelum pembelajaran dimulai, apakah guru mata pelajaran Al-Qur’an hadits selalu 

menanyakan kembali pembelajaran yang telah berlalu ? 



10. Bagaimana pendangan anda tentang cara mengajar guru Al-Qur’an hadits, apakah 

pembelajaran yang disajikan sudah kreatif ? 



Lampiran 6 

 

KISI-KISI WAWANCARA 

 

No Aspek Indikator No Pertanyaan Pertanyaan 

 Hasil Memperoleh 3 pada  saat  pembelajaran  Al-Qur’an 

 
belajar pengetahuan 

 
hadits, apakah guru mata pelajaran 

    
selalu memberikan gambaran terkait 

    
dengan materi yang disampaikan. 

   7 Apakah guru Al-Qur’an Hadits selalu 

    
menggali  informasi tentang  materi 

    
yang akan diajarakan seperti 

    
memberikan apresiasi atau gambaran 

1 
   

tentang apa yang akan dipelajari 

   9 Sebelum pembelajaran dimulai, 

    
apakah guru mata pelajaran Al- 

    
Qur’an hadits selalu menanyakan 

    
kembali pembelajaran yang telah 

    
berlalu 

   10 Bagaimana pandangan anda tentang 

    
cara mengajar guru Al-Qur’an hadits, 

    
apakah pembelajaran yang disajikan 

    
sudah kreatif 

 

2 

 Meningkatkan 

keterampilan 

2 Apaklah proses pembelajaran dengan 

guru Al-Qur’an hadits itu 

meyenangkan 



No Aspek Indikator No Pertanyaan Pertanyaan 

  Mengkokoh 6 Media apa saja yang sering 

 
kepribadian 

 
digunakan oleh guru Al-Qur’an 

   
hadits 

  8 Metode  apa  saja  yang  sering 

   
digunakan oleh guru Al-Qur’an 

   
hadits, dan apakah metode 

   
tersebut dapat menarik minat 

   
anda untuk belajar 

  1 Bagaimana pendapat anda 

3 
  

tentang cara mengajar guru Al- 

   
Qur’an hadits 

  4 Faktor apa saja yang mendukung 

   
anda pada saat proses 

   
pembelajaran  Al-Qur’an  hadits 

   
dikelas 

  5 Dari faktor tersebut, bagaimana 

   
guru Al-Qur’an hadits 

   
memberikan solusi atas masalah 

   
tersebut 



Lampiran 7 

 

TRANSKIP WAWANCARA PENELITIAN 

Nama Informan  : La Isini ,S.Pd.I.M.Pd 

Jabatan : Guru Al-Qur’an Hadits 

Tanggal Wawancara : 15 Juli 2023 

Tempat : Kantor / Ruang Guru 

 

No Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Bagaimana cara bapak 

memberikan imajinasi kepada 

siswa agar mamahami materi 

yang bapak jelaskan di kelas ? 

Caranya itu saya menyampaikan tentang definisi dari 

setiap materi yang saya berikan di kelas. Kemudian 

saya memberikan ilustrasi terhadap pengertian yang 

saya jelaskan. Contohnya saya memberikan 

pengertian Al-Qur’an pada siswa sebagai wahyu yang 

diturunkan oleh Allah Swt, setelah itu saya 

memberikan imajinasi pada siswa tentang kitab Allah 

Swt yang tidak mampu dimanipulasi oleh manusia 

dengan cara apapun serta tidak ada manusia yang 

mampu menyusun syair-syair seindah ayat-ayat suci 

Al-Qur’an. 

2 Bagaimana cara bapak 

menyesuaikan imajinasi siswa 

dengan tujuan pembelajaran 

Al-Qur’an hadits ? 

Saya menjelaskan tujuan pembelajaran Al-Qur’an 

hadits sesuai materi yang diberikan kemudian 

memberikan sugesti kepada siswa. Contohnya ketika 

saya menjelaskan tujuan pembelajaran hadits adalah 

agar siswa mampu membedakan antara hadist shahih 

dengan hadits yang dhoif, maka saya memberi sugesti 

seperti  penyebaran  informasi  palsu  (hoax)  dan 



No Pertanyaan Jawaban Informan 

  informasi asli. Jika informasi asli yang digunakan, 

maka hasil dari informasi tersebut akan berdampak 

pada kebenaran dan kebaikan. Namun jika informasi 

yang disebarluaskan adalah informasi palsu (hoax) 

maka hasil dari informasi tersebut akan menyesatkan 

orang lain dan terjadi kekacauan. 

3 Bagaimana imajinasi yang 

bapak lakukan dapat 

meningkatkan hasil belajar 

siswa ? 

Melalui imajinasi yang saya berikan, siswa dapat 

memahami setiap materi yang diterima di kelas dan 

mereka akan selalu mengingat materi tersebut. 

Dengan demikian, mereka akan dapat menjawab 

setiap pertanyaan pada soal-soal evaluasi secara cepat 

dengan baik dan benar. 

4 Bagaimana cara bapak 

memberikan inisiatif kepada 

siswa agar mamahami materi 

yang bapak jelaskan di kelas ? 

Caranya itu saya menggunakan metode mengajar 

atau media yang sesuai dengan materi yang diajarkan 

dikelas. Contohnya; saya sering menggunakan 

metode diskusi antar kelompok siswa dalam belajar 

mengajar di kelas. Dengan berinisiatif mengubah 

metode mengajar di kelas dari metode ceramah 

kepada metode diskusi, siswa dapat memahami 

materi secara langsung sesuai dengan pengetahuan 

mereka masing-masing. 

5 Bagaimana cara bapak 

menyesuaikan inisiatif dalam 

belajar dengan tujuan 

Saya menjelaskan tujuan pembelajaran pada setiap 

materi Al-Qur’an hadits kemudian menggunakan 

metode belajar yang berbeda atau media belajar yang 



No Pertanyaan Jawaban Informan 

 pembelajaran Al-Qur’an 

hadits ? 

berbeda pada setiap materi pada pelajaran Al-Qur’an 

hadits. Contohnya saya menggunakan media gambar 

dalam menjelaskan tujuan pembelajaran hadist adalah 

agar siswa mampu memahami sanad pada hadits. 

6 Bagaimana inisiatif yang 

bapak lakukan dapat 

meningkatkan hasil belajar 

siswa ? 

Saya rasa iya, karena dengan inisiatif untuk 

menggunakan metode mengajar yang berbeda serta 

menggunakan media pembelajaran dalam pelajaran 

Al-Qur’an hadits, siswa akan merasa senang dalam 

menerima materi serta suasana belajar mengajar di 

kelas menjadi lebih hidup dan menyenangkan. 

7 Bagaimana cara bapak 

merangsang cara ingin tahu 

kepada siswa agar mamahami 

materi yang bapak jelaskan di 

kelas ? 

Caranya itu saya melakukan evaluasi di setiap akhir 

pembelajaran. Setiap soal yang saya gunakan dalam 

evaluasi selalu merangsang rasa ingin tahu siswa 

terhadap soal yang saya berikan. Contohnya; saya 

bertanya kepada siswa kenapa proses turunya Al- 

Qur’an terjadi secara berangsur-angsur. Dengan 

demikian siswa akan memiliki rasa ingin tahu dari 

jawaban soal tersebut. Hal ini disebabkan karena 

siswa tidak menemukan jawaban dari soal tersebut 

pada buku paket maupun buku pelajaran lainnya. 

8 Bagaimana cara bapak 

menyesuaikan  rasa  ingin 

tahu siswa dengan tujuan 

Saya menjelaskan tujuan pembelajaran pada setiap 

materi  Al-Qur’an  hadits  kemudian  menggunakan 

metode belajar yang berbeda atau media belajar yang 



No Pertanyaan Jawaban Informan 

 pembelajaran Al-Qur’an 

hadits ? 

berbeda pada setiap materi pada pelajaran Al-Qur’an 

hadits. Contohnya saya menggunakan media gambar 

dalam menjelaskan tujuan pembelajaran hadits adalah 

agar siswa mampu memahami sanad pada hadits. 

9 Bagaimana cara bapak dalam 

meningkatkan rasa ingin tahu 

siswa    sehingga    dapat 

meningkatkan hasil belajar ? 

Saya selalu memberikan pertanyaan-pertanyaan di 

awal pertemuan, dengan demikian mereka akan selalu 

memiliki  rasa  ingin  tahu  pada  jawaban  dari 

pertanyaan yang saya berikan. 

10 Bagaimana cara bapak 

mengambil resiko dalam 

memberikan pemahaman 

kepada siswa tentang materi 

yang bapak ajarkan ? 

Caranya itu saya lakukan dengan memotivasi siswa 

untuk berani menjawab setiap soal yang diberikan. 

Saya memotivasi mereka untuk tidak takut akan 

kesalahan dalam menjawab soal, asalkan mereka 

belajar, maka harus lebih percaya diri dalam 

menjawab soal-soal latihan maupun soal tes yang 

lainnya. Kemudian resiko yang saya ambil dan saya 

pikir ini tidaklah mengapa selama tidak mengalahi 

norma dan moral. Misalnya proses pembelajaran yang 

dilakukan dengan metode diskusi. Metode diskusi ini 

menciptakan suasana meriah hingga melebihi suasana 

pembelajaran pada biasanya dan terkesan menganggu 

ketentraman  proses  pembelajaran  dilingkukan 

tersebut. 

11 Bagaimana cara dan tanggapan 

bapak dalam mengambil 

Saya tidak segan-segan memarahi bahkan 

memberikan  hukuman  kepada  siswa  yang  tidak 



No Pertanyaan Jawaban Informan 

 resiko untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa ? 

mengikuti arahan saya meskipun dalam hati mereka 

timbul rasa bosan dan benci terhadap keputusan yang 

saya ambil. Walaupun saya tahu ini adalah resiko 

buat saya namun ini adalah langkah yang baik untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

12 Bagaimana bapak 

memperhatikan kondisi siswa 

di kelas sebelum mengajar ? 

Saya kalau mengajar itu harus perhatikan siswa saya 

di kelas. Kalau ada yang sakit saya selalu suruh 

pulang. Saya tidak bisa mengajar siswa yang sakit. 

Siswa harus sehat dalam menerima materi. 

13 Bagaimana kondisi kesehatan 

anda, ketika melakukan proses 

belajar di kelas ? 

Iya, saya selalu sehat kalau kesekolah. Saya selalu 

dilarang orang tua atau guru kalau sakit kemudian ke 

sekolah. 



TRANSKIP WAWANCARA PENELITIAN 

Nama Informan  : Yuvitra Yusuf 

Jabatan : Siswa 

Tanggal Wawancara : 25 Juli 2023 

Tempat : Ruang Kelas X Iis 

 

No Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Bagaimana cara mengajar guru Al- 

Qur’an hadits ? 

Bagus, beliau masuk memberi salam, tanyakan 

kabar selanjutnya memberi materi dan 

menerangkan materi tersebut 

2 Apakah proses pembelajaran 

dengan guru Al-Qur’an hadits itu 

menyenangkan ? 

Iya menyenangkan 

3 Pada saat pembelajaran Al-Qur’an 

hadits, apakah guru mata pelajaran 

selalu memberikan gambaran 

terkait dengan materi yang 

disampaikan ? 

Iya selalu 

4 Faktor apa saja yang mendukung 

anda  pada  saat proses 

pembelajaran Al-Qur’an hadits di 

kelas ? 

Tidak ada 

5 Dari faktor tersebut, bagaimana 

guru Al-Qur’an hadits memberikan 

solusi atas masalah tersebut ? 

Tidak ada kerena tidak ada masalah 



No Pertanyaan Jawaban Informan 

6 Media apa saja yang sering 

digunakan oleh guru Al-Qur’an 

hadits ? 

Handphone 

7 Apakah guru Al-Qur’an hadits 

selalu menggali informasi tentang 

materi yang akan diajarkan seperti 

memberikan apersepsi atau 

gambaran tentang apa yang akan 

dipelajari ? 

Iya selalu 

8 Metode apa saja yang sering 

digunakan oleh guru Al-Qur’an 

hadits, dan apakah metode tersebut 

dapat menarik minat anda untuk 

belajar ? 

Ceramah, tanya jawab dan diskusi, iya selalu 

menarik di setiap belajar 

9 sebelum pembelajaran dimulai, 

apakah guru mata pelajaran Al- 

Qur,an hadits selalu menanyakan 

kembali pembelajaran yang telah 

berlalu ? 

Iya, selalu menanyakan pelajaran yang lalu 

supaya kita bisa mengingat pelajaran yang sudah 

berlalu 

10 Bagaimana pendangan anda 

tentang cara mengajar guru Al- 

Qur’an hadits, apakah 

pembelajaran   yang   disajikan 

Iya kreatif dan sangat bagus kita bisa 

memahami dan kita bisa pahami 



No Pertanyaan Jawaban Informan 

 sudah kreatif ?  



TRANSKIP WAWANCARA PENELITIAN 

Nama Informan : Nurfadila 

Jabatan  : Siswa 

Tanggal Wawancara : 25 Juli 2023 

Tempat : Ruang Kelas X Iis 

 

No Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Bagaimana cara mengajar guru Al- 

Qur’an hadits ? 

Cara mengajarnya bagus dan mudah dimengerti 

2 Apakah proses pembelajaran 

dengan guru Al-Qur’an hadits itu 

menyenangkan ? 

Iya menyenangkan, karena ustad yang mengajar 

juga tidak terlalu tegang 

3 Pada saat pembelajaran Al-Qur,an 

hadits, apakah guru mata pelajaran 

selalu memberikan gambaran 

terkait dengan materi yang 

disampaikan ? 

Iya, beliau selalu memberikan contoh ketika 

menerangkan materi 

4 Faktor apa saja yang mendukung 

anda pada saat proses pembelajaran 

Al-Qur’an hadits di kelas ? 

Saya senang jika guru menggunakan media 

belajar 

5 Dari faktor tersebut, bagaimana 

guru Al-Qur’an hadits memberikan 

solusi atas masalah tersebut ? 

Biasanya kalau ada materi yang tidak dimengerti 

guru selalu menanyakan siapa yang belum paham 

dengan materi tersebut. kalau ada, beliau akan 

menjelaskan ulang 



No Pertanyaan Jawaban Informan 

6 Media apa saja yang sering 

digunakan oleh guru Al-Qur,an 

hadits ? 

Buku paket dan Handphone 

7 Apakah guru Al-Qur’an hadits 

selalu menggali informasi tentang 

materi yang akan diajarkan seperti 

memberikan apersepsi atau 

gambaran tentang apa yang akan 

dipelajari ? 

Iya, mungkin saja seperti itu 

8 Metode apa saja yang sering 

digunakan oleh guru Al-Qur’an 

hadits, dan apakah metode tersebut 

dapat menarik minat anda untuk 

belajar ? 

Ceramah, tanya jawab dan diskusi, iya sangat 

menarik 

9 sebelum pembelajaran dimulai, 

apakah guru mata pelajaran Al- 

Qur’an hadits selalu menanyakan 

kembali pembelajaran yang telah 

Iya biasanya diulang dan ditanya kembali 

10 Bagaimana pendangan anda tentang 

cara mengajar guru Al-Qur’an 

hadits, apakah pembelajaran yang 

disajikan sudah kreatif ? 

Baik dan lumayan kreatif 



TRANSKIP WAWANCARA PENELITIAN 

 

Nama Informan  : Safitri Samsul Bessy 

Jabatan : Siswa 

Tanggal Wawancara : 26 Juli 2023 

Tempat : Ruang Kelas X Iis 

No Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Bagaimana cara mengajar guru Al- 

Qur’an hadits ? 

Cara mengajarnya bagus dan mudah dipahami 

2 Apakah proses pembelajaran 

dengan guru Al-Qur’an hadits itu 

menyenangkan ? 

Iya karena cara mengajarnya bagus dan mudah di 

mengerti 

3 Pada saat pembelajaran Al-Qur’an 

hadits, apakah guru mata pelajaran 

selalu memberikan gambaran 

terkait dengan materi yang 

disampaikan ? 

Guru Al-Qur’an Hadis selalu memberikan 

gambaran 

4 Faktor apa saja yang mendukung 

anda pada saat proses pembelajaran 

Al-Qur’an hadits di kelas ? 

kadang-kadang catatan membantu saya dalam 

belajar 

5 Dari faktor tersebut, bagaimana 

guru Al-Qur’an hadits memberikan 

solusi atas masalah tersebut ? 

Memberikan kita nasehat untuk selalu bersabar 

6 Media apa saja yang sering Buku Paket 



No Pertanyaan Jawaban Informan 

 digunakan oleh guru Al-Qur’an 

hadits ? 

 

7 Apakah guru Al-Qur’an hadits 

selalu menggali informasi tentang 

materi yang akan diajarkan seperti 

memberikan apersepsi atau 

gambaran tentang apa yang akan 

dipelajari ? 

Iya selalu 

8 Metode apa saja yang sering 

digunakan oleh guru Al-Qur’an 

hadits, dan apakah metode tersebut 

dapat menarik minat anda untuk 

belajar ? 

Ceramah dan diskusi, iya menarik sekali 

9 sebelum pembelajaran dimulai, 

apakah guru mata pelajaran Al- 

Qur’an hadits selalu menanyakan 

kembali pembelajaran yang telah 

berlalu ? 

Iya selalu ditanyakan 

10 Bagaimana pendangan anda tentang 

cara mengajar guru Al-Qur’an 

hadits, apakah pembelajaran yang 

disajikan sudah kreatif ? 

Cara mengajarnya bagus, mudah dipahami dan 

kreatif 



TRANSKIP WAWANCARA PENELITIAN 

 

Nama Informan  : Andini Lamawolu 

Jabatan : Siswa 

Tanggal Wawancara : 26 Juli 2023 

Tempat : Ruang Kelas X Mia 

No Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Bagaimana cara mengajar guru Al- 

Qur’an hadits ? 

Baik dan kita mengerti untuk dipahami 

2 Apakah proses pembelajaran 

dengan guru Al-Qur’an hadits itu 

menyenangkan ? 

iya menyenangkan 

3 Pada saat pembelajaran Al-Qur’an 

hadits, apakah guru mata pelajaran 

selalu memberikan gambaran 

terkait dengan materi yang 

disampaikan ? 

selalu memberikan gambaran dan berikan 

contohnya untuk dimengerti 

4 Faktor apa saja yang mendukung 

anda pada saat proses pembelajaran 

Al-Qur’an hadits di kelas ? 

Tidak terlambat jam belajar 

5 Dari faktor tersebut, bagaimana 

guru Al-Qur’an hadits memberikan 

solusi atas masalah tersebut ? 

Guru Al-Qur’an Hadis selalu memberikan buku 

paket ke saya agar bisa melengkapi catatan yang 

ketinggalan 

6 Media apa saja yang sering Buku paket dan Handphone 



No Pertanyaan Jawaban Informan 

 digunakan oleh guru Al-Qur’an 

hadits ? 

 

7 Apakah guru Al-Qur’an hadits 

selalu menggali informasi tentang 

materi yang akan diajarkan seperti 

memberikan apersepsi atau 

gambaran tentang apa yang akan 

dipelajari ? 

Iya, selalu memberikan informasi dan apresepsi 

yang bisa kita mengerti 

8 Metode apa saja yang sering 

digunakan oleh guru Al-Qur’an 

hadits, dan apakah metode tersebut 

dapat menarik minat anda untuk 

belajar ? 

Sering dibuat kelompok atau diskusi untuk 

mempersentasikan isi materi, dan membuat saya 

tertarik 

9 sebelum pembelajaran dimulai, 

apakah guru mata pelajaran Al- 

Qur’an hadits selalu menanyakan 

kembali pembelajaran yang telah 

berlalu ? 

Iya kita selalu mengulangi materi yang sudah, 

supaya kita bisa ,mengingat kembali pelajarannya 

10 Bagaimana pendangan anda tentang 

cara mengajar guru Al-Qur’an 

hadits, apakah pembelajaran yang 

disajikan sudah kreatif ? 

Sudah kreatif, kita bisa mengerti pelajaran dan 

gampang untuk memahaminya dan tidak terlalu 

tegang 



TRANSKIP WAWANCARA PENELITIAN 

 

Nama Informan  : Fitriani Heluth 

Jabatan : Siswa 

Tanggal Wawancara : 27 Juli 2023 

Tempat : Ruang Kelas X Mia 

No Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Bagaimana cara mengajar guru Al- 

Qur’an hadits ? 

Cara mengajar guru Al-Qur’an hadis mencatat 

tetapi tidak terlalu banyak, menjelaskan yang 

lebih banyak agar pahamnya cepat. Selalu bikin 

lucu agar tidak cepat bosan 

2 Apakah proses pembelajaran 

dengan guru Al-Qur’an hadits itu 

menyenangkan ? 

sangat menyenangkan 

3 Pada saat pembelajaran Al- Qur’an 

hadits, apakah guru mata pelajaran 

selalu memberikan gambaran 

terkait dengan materi yang 

disampaikan ? 

Iya sering, dan gambaran yang diberikan juga 

sangat jelas sehingga mudah untuk dipahami 

4 Faktor apa saja yang mendukung 

anda pada saat proses pembelajaran 

Al- Qur’an hadits di kelas ? 

Pak guru memberikan catatan yang mendukung 

proses belajar saya 

5 Dari faktor  tersebut, bagaimana 
 

guru Al-Qur’an hadits memberikan 

Guru memberikan solusi kepada kita dan 
 

berusaha meenjelaskan agar paham dengan isi 



No Pertanyaan Jawaban Informan 

 solusi atas masalah tersebut ? materi 

6 Media apa saja yang sering 

digunakan oleh guru Al-Qur’an 

hadits ? 

Buku paket dan Handphone 

7 Apakah guru Al-Qur’an hadits 

selalu menggali informasi tentang 

materi yang akan diajarkan seperti 

memberikan apersepsi atau 

gambaran tentang apa yang akan 

dipelajari ? 

Iya selalu 

8 Metode apa saja yang sering 

digunakan oleh guru Al-Qur’an 

hadits, dan apakah metode tersebut 

dapat menarik minat anda untuk 

belajar ? 

Ceramah dan diskusi dan itu sangat menarik dan 

menyenangkan buat saya 

9 sebelum pembelajaran dimulai, 

apakah guru mata pelajaran Al- 

Qur’an hadits selalu menanyakan 

kembali pembelajaran yang telah 

berlalu ? 

Iya sering ditanya agar kita bisa mengingat 

kembali 

10 Bagaimana pendangan anda tentang 
 

cara mengajar guru Al-Qur’an 

Pandangan saya kepada guru Al-Qur’an Hadis 
 

tentang cara mengajarnya sangat menyenangkan 



No Pertanyaan Jawaban Informan 

 hadits, apakah pembelajaran yang 

disajikan sudah kreatif ? 

dan juga kreatif 



TRANSKIP WAWANCARA PENELITIAN 

Nama Informan  : Jilsya Dinda Kurnia 

Jabatan : Siswa 

Tanggal Wawancara : 27 Juli 2023 

Tempat : Ruang Kelas X Mia 

No Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Bagaimana cara mengajar guru Al- 

Qur’an hadits ? 

Bagus, segala apa yang guru tersebut 

membawakan pelajaran saya  selalu  mengerti, 

alhamdulillah 

2 Apakah proses pembelajaran 

dengan guru Al-Qur’an hadits itu 

menyenangkan ? 

Iya menyenangkan 

3 Pada saat pembelajaran Al-Qur’an 

hadits, apakah guru mata pelajaran 

selalu memberikan gambaran 

terkait dengan materi yang 

disampaikan ? 

Iya, terkadang sih begitu selalu memberikan 

gambaran agar lebih mudah dipahami 

4 Faktor apa saja yang mendukung 

anda pada saat proses pembelajaran 

Al-Qur’an hadits dikelas ? 

Pak guru tepat waktu dalam mengajar dan 

metodenya bagus untuk menyenangkan hati kami 

5 Dari faktor tersebut, bagaimana 

guru Al-Qur’an hadits memberikan 

solusi atas masalah tersebut ? 

Beliau mengulang pelajaran 



No Pertanyaan Jawaban Informan 

6 Media apa saja yang sering 

digunakan oleh guru Al-Qur’an 

hadits ? 

Buku paket 

7 Apakah guru Al-Qur’an hadits 

selalu menggali informasi tentang 

materi yang akan diajarkan seperti 

memberikan apersepsi atau 

gambaran tentang apa yang akan 

dipelajari ? 

Iya karena sebelum guru memaparkan materinya 

terlebih dahulu guru tersebut memberikan 

gambaran kepada kita sehingga kita mudah 

mengerti 

8 Metode apa saja yang sering 

digunakan oleh guru Al-Qur’an 

hadits, dan apakah metode tersebut 

dapat menarik minat anda untuk 

belajar ? 

Diskusi, iya saya tertarik karena membuat 

suasana dalam kelas lebih menyenangkan dan 

metode pembelajaran sangat bagus 

9 sebelum pembelajaran dimulai, 

apakah guru mata pelajaran Al- 

Qur’an hadits selalu menanyakan 

kembali pembelajaran yang telah 

berlalu ? 

Iya selalu karena untuk menguji daya ingat kita 

10 Bagaimana pendangan anda tentang 

cara mengajar guru Al-Qur’an 

hadits, apakah pembelajaran yang 

Bagus, gurunya juga kreatif dan berbakat 



No Pertanyaan Jawaban Informan 

 disajikan sudah kreatif ?  



Lampiran 8 

 

DOKUMENTASI 
 

 
Foto 1. Suasana saat peneliti melakukan wawancara dengan guru Al-Qur’an Hadits Pak La 

Isini 

 

 

Foto 2. Suasana saat peneliti melakukan observasi di kelas X Mia dengan guru Al-Qur’an 

Hadits dan siswanya saat pembelajaran berlangsung 

 

 

Foto 3. Suasana saat peneliti melakukan wawancara dengan siswa Yufitra Yusuf 



 

Foto 4. Suasana saat peneliti melakukan wawancara dengan siswa Nurfadila 
 

Foto 5. Suasana saat peneliti melakukan wawancara dengan siswa Safitri Samsul Bessy 
 

Foto 6. Suasana saat peneliti melakukan wawancara dengan siswa Andini Lamawolu 
 

Foto 6. Suasana saat peneliti melakukan wawancara dengan siswa Fitriani Heluth 



 

 

Foto 8. Suasana saat peneliti melakukan wawancara dengan siswa Jilsya Dinda Kurnia 
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